XIl. KESIMPULAN DAN SARAN

9.1. Kesimpulan

1.

Perusahaan ini telah berdiri sejak 1901 dan telah
mengekspor biji kopi hingga ke Singapura, Italia dan
Jepang.

Perusahaan ini berlokasi di wilayah Desa Bangelan,
Kecamatan Wonosari, Kabupaten Malang.

Struktur organisasi yang diterapkan oleh perusahaan ini
adalah jenis organisasi fungsional yang terdiri dari manajer,
asisten tata usaha dan umum, asisten afdeling (asisten
tanaman), serta asisten teknik dan pengolahan. Perusahaan
ini mempekerjakan beberapa golongan tenaga kerja seperti
tenaga kerja tetap, tenaga kerja harian lepas, dan tenaga
kerja borongan.

Pekerja di PTPN | Regional 5 Kebun Bangelan Bantaran
sebanyak 32 pekerja laki dan 80 pekerja perempuan di
pabrik. Pekerja yang berada di kebun sebanyak 32 pekerja
laki-laki dan kurang lebih 100 pekerja perempuan.

Bahan baku yang digunakan berupa biji kopi gelondong
dengan bahan pembantu berupa air yang didapatkan dari
Sumber Air Umbulan.

Pengolahan kopi di PTPN | Regional 5 Kebun Bangelan
Bantaran dilakukan dengan metode wet process untuk kopi
dengan mutu superior dan dry process untuk kopi dengan
mutu inferior.

Kapasitas pengolahan biji kopi di PTPN | Regional 5
Kebun Bangelan Bantaran adalah 8 ton biji kopi per hari.
Pengemasan kopi PTPN | Regional 5 Kebun Bangelan
Bantaran menggunakan karung goni untuk ekspor dan
karung plastik untuk lokal dengan berat bersih 60 kg biji
kopi per karung.

Sumber daya yang digunakan oleh PTPN | Kebun Bangelan
Bantaran antara lain sumber daya listrik dan kayu. Sanitasi
yang dilakukan oleh PTPN | Regional 5 Kebun Bangelan
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10.

11.

12.

Bantaran meliputi sanitasi perkebunan, pabrik, peralatan,
bahan baku, dan pekerja.

Pengendalian mutu di PTPN | Regional 5 Kebun Bangelan
Bantaran dilakukan dengan cara uji petik Limbah yang
dihasilkan berupa limbah cair, padat, dan gas yang dapat
diolah kembali untuk proses pengolahan.

Tingkat roasting yang berbeda dapat menghasilkan hasil
akhir aroma dan flavor yang berbeda, aroma dan flavor kopi
diuji oleh seseorang yang sudah melalui latihan intensif.
Kondisi lingkungan penyimpanan seperti suhu dan
kelembaban berpengaruh terhadap umur simpan biji kopi.
Perbedaan tahapan pengolahan biji kopi secara wet process
dan dry process menghasilkan karakteristik yang berbeda
meliputi rasa, aroma, warna, acidity, dan kadar kafein.

9.2. Saran

PTPN I Regional 5 Kebun Bangelan Bantaran sebaiknya lebih

memperhatikan mesin produksi dan area kerja untuk menghindari
adanya kontaminasi pada produk. Pada beberapa tahapan proses
produksi, kontrol terhadap mesin dan peralatan masih secara manual
yaitu menggunakan tenaga manusia untuk melakukan pengecekan
sehingga perlu adanya penerapan berbagai kontrol otomatis pada
mesin dan peralatan. Selain itu pada proses sortasi kopi ose (kopi
pasar) masih menggunakan tenaga manusia yang memungkinkan
hasilnya kurang akurat, sehingga disarankan adanya penggunaan
mesin sortasi sehingga hasil yang didapatkan lebih akurat.
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